











ABSTRAK

Yusmeivita Yunus (1105385) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah  (Problem-Based-
Instruction) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN
1 Sintuk Toboh Gadang.

Penelitian ini berawal dari kenyatan yang ditemukan di lapangan yaitu di
SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang bahwa proses pembelajaran kurang dilibatkan
langsung dengan pengalaman nyata siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah
dan mengakibatkan sebagian besar siswa kelas VII belum mencapai batas Kiteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini menuntut guru untuk
memilih pendekatan, metode, model dan media pembelajaran yang sesuai. Salah
satunya menggunakan model pembelajaran Berdasarkan Masalah supaya siswa
dapat berfikir untuk menemukan solusi dari permaslahan-permasalahan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
penerapan model pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VII SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang Tahun Ajaran
2014/2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasy eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang.
Adapun pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling  yaitu
pengambilan subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi
didasarkan atas tujuan tertentu, seperti jumlah siswa dan nilai rata-rata hasil
belajar yang tidak jauh berbeda sehingga ditetapkan kelas VIl.¢ sebagai kelas
eksperimen dan VII.3 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 30 butir soal.
Setelah diperoleh data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas kemudian barulah dianalisis dengan menggunakan t-tes.

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang menerapkan
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah adalah 80,92 dan standar deviasi (SD)
sebesar 7,84 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol 72,77 dan standar deviasi
(SD) sebesar 7,35. Berdasarkan perhitungan uji-t (t-test) diperoleh thitung 3,286
sedangkan pada taraf kepercayaan o 0,05 twher 2,002, sehingga thiung > teavel-
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas VII SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunaan Nasional yang dilaksanakan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia, hal ini berarti disamping
pembangunan dibidang ekonomi, sosial, budaya dan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) harus menjadi titik fokus dalam memperbaiki kondisi
bangsa. Artinya tuntutan pembangunan harus sejalan dengan tujuan
pendidikan untuk meningkatkan kualitas bangsa Indonesia seutuhnya.

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Menurut Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Guru menjadi salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran.
Pendidik merupakan sosok yang sangat penting untuk pengembangan potensi
peserta didik. la menjadi orang yang paling menentukan dalam perancangan
dan penyiapan proses pendidikan dan pembelajaran. Guru merupakan sentral

pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran di dalam

kelas. Guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat agar



konsep-konsep yang akan disampaikan dapat mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan.

Dengan penerapan Sistem Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) di sekolah, akan membawa Iklim pembelajaran yang tidak
hanya terfokus pada aspek hasil belajar semata, akan tetapi aspek proses
belajar lebih diutamakan. Proses pembelajaran yang baik, yaitu mampu
mengembangkan sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah semua siswa.
Dengan sendirinya proses belajar akan memicu hasil belajar siswa menjadi
lebih tinggi.

Menurut Hamalik (2010:30) mengatakan bahwa “Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan pada aspek—aspek, yaitu; pengetahuan,
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial,
jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap”.

Proses pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah,
khususnya di SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang pada umumnya menggunakan
metode ceramah untuk menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa.
Dengan adanya penggunaan metode ceramah membuat siswa menjadi kurang
termotivasi di dalam pembelajaran, model pembelajaran yang inovatif masih
minim. Guru memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk perorangan dan
juga adanya diskusi kelompok.

Fasilitas yang ada di sekolah kurang lengkap, ini terlihat dari tidak
semua siswa yang menggunakan buku pegangan atau paket. Pembelajaran

bersumber dari guru dan sumber dari materi yang didapatkan hanya



mengandalkan dari guru saja. Fasilitas di labor IPA tidak semuanya tercukupi
oleh siswa, ini dapat berakibat siswa yang menunggu temannya dalam
praktek, dapat mengganggu teman lain yang sedang mengikuti pembelajaran,
sehingga konsentrasi belajar menjadi berkurang.

Pembelajaran IPA pada umumnya mempelajari mengenai lingkungan.
Jadi siswa diharapkan berperan langsung dalam pembelajaran, tidak hanya di
dalam kelas yang hanya mengandalkan materi yang didapat dari guru atau
buku paket. Siswa diikutkan secara aktif dalam pembelajaran agar dapat
berfikir secara mandiri, kreatif dan mampu menyesuaikan dengan
permasalahan yang terjadi di dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sintuk
Toboh Gadang bahwasanya hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari nilai UH.1 semester 2 kelas VIl.3 dan VIl.s. Diperkirakan
penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah pembelajaran yang dilakukan
masih menggunakan model pembelajaran yang kurang inovatif. Siswa kurang
mandiri di dalam belajar, sebab proses pembelajaran akan berlangsung jika
guru yang menyajikan pelajaran. Kemudian pembelajaran kurang dilibatkan
dengan pengalaman nyata siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah
belajar. Padahal pembelajaran dengan pengalaman akan membuat siswa lebih
berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar. Dengan itu
mengakibatkan hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu “75,00”.



Tabel 1. Hasil belajar UH.1 semester 2 siswa kelas VII.3 dan VIl.¢ pada Mata
Pelajaran IPA SMP Negeri 1Sintuk Toboh Gadang Tahun Ajaran

2014/2015
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata UH.1
Vil.3 26 orang 68,39
Vil.g 26 orang 69,45

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang

Berdasarkan tabel 1 dinyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas VII
SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang masih rendah dari nilai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Hasil belajar UH.1 semester 2
untuk kelas VII.3 terdiri dari 26 siswa dapat diperoleh presentase nilai IPA
yaitu 68,39 dan untuk kelas VIl.g terdiri dari 26 siswa dapat diperoleh
presentase nilai IPA yaitu 69,45.

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa khususnya
pada mata pelajaran IPA belajar secara optimal adalah model pembelajaran
Berdasarkan Masalah. Kegunaan dari model ini menurut Ibrahim dan Nur
dalam Rusman (2011:242) adalah membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, belajar berbagai peran orang
dewasa melalui perlibatan mereka dalam dunia nyata, menjadi para siswa
otonom (mandiri). Guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kemudian memotivasi siswa untuk berfikir kritis dalam mengikuti pelajaran
tanpa menunggu guru untuk menyuguhkan pelajaran terlebih dahulu. Adanya
orientasi siswa dapat belajar dari masalah-masalah yang ada dan siswa dapat
berfikir untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan melakukan

penelitian tentang bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran



Berdasarkan Masalah terhadap hasil belajar siswa. Judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem-
Based-Instruction) terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA

Kelas VII SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat
dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan
masalah.
2. Proses pembelajaran siswa kurang dilibatkan dengan pengalaman nyata.
3. Siswa kurang mandiri di dalam pembelajaran.

4. Hasil belajar siswa masih belum mencapai KKM.

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, agar permaslahan yang diteliti menjadi terarah,
maka penulis membatasi permaslahan pada hal-hal berikut:

1. Model yang diteliti adalah model pembelajaran Berdasarkan Masalah.

2. Penelitian ini diadakan pada mata pelajaran IPA dengan materi
Pengelolaan Lingkungan kelas VIl.3 (Kelas Kontrol) dan kelas Vll.g
(Kelas Eksperimen) Semester 11.

3. Hasil belajar siswa masih rendah dengan menggunakan model

pembelajaran Konvensional.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah hasil belajar siswa
yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran Berdasarkan Masalah
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar siswa dengan model
konvensional pada mata pelajaran IPA di SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka dapat ditulis tujuan
dari penelitian ini adalah: “Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model
pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA kelas VIl di SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang.”

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Peneliti
Meningkatkan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki peneliti
dan merupakan wahana menerapkan ilmu pengetahuan yang telah
didapat di bangku kuliah.
b. Pembaca
Menambah pengetahuan pembaca tentang seluk beluk dunia

penelitian.



C.

Penelitian berikutnya
Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi peneliti-peneliti lain

untuk mengadakan penelitian serupa di masa yang akan datang.

2. Manfaat secara praktis

a.

C.

Bagi Siswa

1) Siswa dapat saling bertukar pikiran antara sesama siswa sehingga
dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih banyak
berdasarkan penyelesaian masalah yang telah didapatnya atas
masalah yang diberikan.

2) Siswa dapat termotivasi untuk mau belajar secara mandiri selain
yang disuguhkan oleh pengajar.

3) Siswa dapat belajar bersosialisasi dengan cara memahami
perbedaan-perbedaan yang muncul dalam masalah yang
ditemuinya.

Bagi Pihak Sekolah

Dapat digunakan sebagai bahan masukkan untuk mengadakan variasi

model pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Pihak Lembaga Terkait

Sebagai pertimbangan untuk pembuatan kebijaksanaan-kebijaksanaan

baru tentang pendidikan.



